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Judul  : Pengaruh Frekuensi Penampungan Terhadap Kualitas 
Motilitas dan Abnormlitas Sperma Ayam Kampung (Gallus 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi penampungan 
terhadap kualitas motilitas dan abnormalitas  sperma ayam  kampung (Gallus 
domesticus). Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu P0: Frekuensi penampungan 1 
kali per minggu, P1: Frekuensi penampungan 2 kali per minggu, P2: Frekuensi 
penampungan 3 kali per minggu. Analisis data menggunakan Analysis of 
Variance (ANOVA) dan uji lanjutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Frekuensi penampungan duan dan tiga kali perminggu berpengaruh nyata 
(P<0.05) terhadap motilitas sperma, sedangkan satu kali perminggu tidak 
berpengaruh nyata (P>0.05) . Demikian juga Frekuensi penampungan satu, dua 
dam tiga kaliperminggu selama penelitian tidak berpengaruh nyata (P>0.05). 
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Judul  : The Effect of Frequency of Storage on The Quality of 
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This study aims to determine the effect of the frequency of storage on the quality 
of motility and sperm abnormalities of native chickens (Gallus domesticus). The 
research method used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments 
with 3 replications, namely P0: Frequency of holding 1 time per week, P1: 
Frequency of holding 2 times per week, P2: Frequency of holding 3 times per 
week. Data analysis used Analysis of Variance (ANOVA) and further test with 
Least Significant Difference Test (BNT). The frequency of holding two and three 
times per week had a significant effect (P<0.05) on sperm motility, while once per 
week had no significant effect (P>0.05). Likewise, the frequency of holding one, 
two and three times per week during the study had no significant effect (P>0.05). 
 


















A. Latar Belakang 
Ayam kampung (Gallus domesticus) merupakan salah satu jenis unggas yang 
paling sering dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia karena ayam kampung 
berbeda dengan ayam jenis lainnya ini dikarenakan ayam kampung memiliki banyak 
kelebihan. Kelebihan dari ayam kampung salah satunya adalah tidak mudah terserang 
penyakit, cepat beradaptasi dengan lingkungan dan pemeliharaannya yang sangat 
mudah karena tidak memerlukan banyak biaya untuk pemeliharaan. Namun dibalik 
kelebihan dari ayam kampung juga memiliki kelemahan termasuk untuk berproduksi 
karena mutu genetiknya yang masih terbilang sangat rendah. Hal ini didukung oleh 
Solihati dkk., (2006) menyatakan, bahwa rendahnya mutu genetik dan harganya 
relatif lebih mahal dari hasil ternak unggas lainnya karena permintaan yang tinggi 
tidak diimbangi oleh peningkatan produksi. 
Rendahnya mutu genetik ayam kampung bisa diatasi dengan beberapa cara 
salah satunya adalah menggunakan teknologi inseminasi buatan (IB). Inseminasi 
buatan merupakan teknologi memasukkan semen dengan menggunakan bantuan 
manusia untuk memperbaiki mutu genetik. Keberhasilan inseminasi buatan dapat 
dipengaruhi oleh kualitas semen itu sendiri. Kualitas semen sendiri dipengaruhi oleh 
musim, nutrisi, manajemen, faktor keturunan, teknik penampungan serta frekuensi 




Teknologi yang dapat mempercepat upaya dalam peningkatan kualitas dan 
kuantitas ternak secara umum adalah teknologi inseminasi buatan, dan teknologi ini 
juga telah dipercaya dalam upaya konservasi satwa langka dan unggas langka 
(Piraksa dan Bebas 2009). Pada teknik inseminasi buatan, penampungan semen 
bertujuan agar memperoleh semen yang volumenya banyak dan kualitasnya baik 
untuk diproses lebih lanjut (Trilaksana dkk., 2015).  
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan inseminasi buatan pada 
unggas adalah keberhasilan penampungan semen, tercampurnya semen dengan cairan 
yang keluar dari saluran reproduksi, konsentrasi spermatozoa yang diinseminasi dan 
waktu inseminasi (Brillard, 1993). Menurut Zahraddeen et al., (2005) kualitas semen 
sangat dipengaruhi oleh musim, ras, umur, lama penyinaran, temperatur lingkungan, 
makanan, ukuran testis dan yang tidak kalah pentingnya adalah frekuensi ejakulasi. 
Beberapa faktor penentu yang mempengaruhi keberhasilan inseminasi buatan 
(IB) pada ayam kampung salah satunya adalah kualitas semen. Semen yang disimpan 
dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan fertilitas dan plasma semen 
menjadi tidak isotonik. Semakin lama semen disimpan maka akan menjadikan 
viabilitas spermatozoa menurun dikarenakan terdapat kerusakan pada membran 
plasma (Rosyqoti, 2001). 
Frekuensi penampungan sangat berpengaruh terhadap kualitas semen karena 
dapat mempengaruhi daya hidup dan fertilitas dari spermatozoa pada saluran 




Kualitas semen secara mikroskopis dapat dilihat pada motilitas, konsentrasi dan 
abnormalitas.   
Berdasarkan latar belakang, maka dilakukanlah penelitian ini untuk 
mengetahui frekuensi penampungan terhadap kualitas motilitas dan abnormalitas 
sperma ayam kampung (Gallus domesticus).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu Apakah frekuensi penampungan berpengaruh terhadap motilitas dan 
abnormalitas sperma ayam kampung (Gallus domesticus)? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui frekuensi penampungan berpengaruh Terhadap motilitas 
dan abnormalitas sperma ayam kampung (Gallus domesticus). 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi pembaca terkait tentang 
frekuensi penampungan terhadap kualitas motilitas dan abnormalitas semen ayam 
kampung (Gallus domesticus) untuk meningkatkan produktifitas. 
E. Kajian Terdahulu 
Surya, 2011. Telah melakukan penelitian dengan menggunakan sembilan ekor 
ayam arab silver pejantan berumur 33 minggu dengan kisaran bobot badan seragam 
(Koefisien Keragaman = 9,55 %). Sembilan ekor pejantan ini dibagi menjadi tiga 
secara acak (A, B, C), dimana tiga ekor mendapat perlakuan penampungan semen 




minggu (B), dan tiga ekor lainnya dengan penampungan semen tiga kali per minggu 
(C). Hasil evaluasi semen  yang didapatkan yaitu, semen berwarna putih susu  dengan 
konsistensi kental ; pH semen berkisar antara 6,8 – 7,1 ; volume semen  berkisar 
antara 0,08 – 0,09 ml dengan gerakan massa sangat baik (+++) ; motilitas > 70% 
dengan abnormalitas spermatozoa < 25% ; konsentrasi > 4,5 milyar sel/ ml dan  
jumlah spermatozoa per ejakulat > 400 juta sel. Hasil tersebut menunjukkan ayam  
arab memiliki kualitas semen yang cukup baik dan tidak menunjukkan penurunan  
kualitas walaupun penampungan semen dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu. 
Hijriyanto dkk., 2017. Telah melakukan penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh frekuensi penampungan semen terhadap kualitas spermatozoa ayam 
bangkok. Hasil pengamatan kualitas semen ayam bangkok untuk seluruh peubah 
yang diamati tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap ketiga frekuensi 
penampungan (P>0,05). Penampungan semen satu kali per minggu, dua kali per 
minggu, dan tiga kali per minggu menghasilkan kualitas semen ayam bangkok yang 
sama.  Dapat disimpulkan bahwa frekuensi penampungan semen tidak berpengaruh 
terhadap kualitas spermatozoa ayam bangkok. 
Ayu dkk., 2018. Telah melakukan penelitian dengan menggunakan 4 ekor 
ayam pelung jantan berumur 8 bulan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 3 kelompok perlakuan. Perlakuan I (T1): Frekuensi 
penampungan setiap 7 hari. Perlakuan II (T2): Frekuensi penampungan setiap 3 hari. 
Perlakuan III (T3): Frekuensi penampungan setiap 2 hari. Pengamatan dilakukan 




spermatozoa (%). Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila 
berbeda nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa volume semen, konsentrasi dan motilitas spermatozoa pada 
perlakuan T1, T2, dan T3 masing-masing:(0.246 ± 0.011) ml, (0.240 ± 0.007) ml, dan 
(0.148 ± 0.022) ml; konsentrasi spermatozoa masing-masing: (35,24 ± 4,5 x 106) 
sel/ml,   (35,21 ± 4,0 x 106) sel/ml, dan (25,60 ± 6,3 x 106) sel/ml; dan motilitas 
spermatozoa masing -masing: (86,80 ± 1,303)%, (84,60 ± 1,67)%, dan (60,60 ± 
2,19)%. 
F. Hipotesis 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 
H0, Frekuensi penampungan sperma yang berbeda tidak berpengaruh terhadap 
motilitas dan abnormalitas ayam kampong (Gallus domesticcus). 
H1, Frekuesi penampungan sperma yang berbeda berpengaruh terhadap 












A. Kajian Integrasi 
1. Tinjauan al-Qur’an tentang Penciptaan Ternak 
Ternak merupakan hewan yang sengaja dipelihara dan dirawat oleh sebagian 
manusia untuk diambil manfaatnya. Diantaranya, yaitu hewan yang dapat 
dimanfaatkan dagingnya yang halal untuk di konsumsi seperti ayam, kambing, sapi 
domba dan unta. Allah swt. menciptakan semua binatang ternak dengan berbagai 
manfaat yaitu dapat diambil dagingnya untuk dikonsumsi, air susunya untuk di 
minum, bulunya dapat dijadikan wol yang dapat memberi kehangatan pada tubuh 
ternak, kulitnya di jadikan gendang dan dapat di gunakan sebagai alat transportasi. 
Allah swt. Berfirman dalam QS An-Nur 24:45. 
     
      
    
    
     
      




“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 





 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah mengarahkan manusia untuk 
memperhatikan hewan-hewan yang sangat beranekaragam baik dari jenisnya dan 
bentuknya. Dia telah menciptakan semua jenis hewan dari air. Dan benar air 
merupakan pokok kehidupan hewan karena sebagian besar yang terkandung dalam 
tubuhnya adalah air. Hewan juga tidak akan bisa bertahan hidup jika tidak terdapat 
air. Di antara semua jenis hewan ada yang melata, bergerak dan berjalan dengan 
menggunakan perutnya seperti ular. Di antara hewan itu ada yang berjalan dengan 
dua kaki dan ada pula yang berjalan dengan menggunakan empat kaki dan bahkan di 
antara hewan-hewan ternak tersebut berjalan dengan kakinya. Akan tetapi tidak 
disebutkan dalam ayat ini karena Allah swt. menerangkan bahwa Dia menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya bukan saja hewan-hewan yang berkaki banyak tetapi 
mencakup semua binatang dengan berbagai macam bentuk. Masing-masing binatang 
itu diberinya naluri, anggota tubuh, dan alat-alat pertahanan agar ia dapat menjaga 
kelestarian hidupnya (Kementrian Agama RI, 2012). 
 Ayat dalam al-Qur’an telah banyak menjelaskan tentang hewan yang di 
muka bumi ini tanpa maksud dan tujuan karena segalanya memiliki manfaat yang 
banyak bagi manusia karena melalui hewan ternak tersebut manusia bisa 
menggunakannya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS an-Nahl/16:5 
    
   





“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 




Ayat tersebut terdapat lafadz “Manafi’u” yang artinya berbagai macam 
manfaat. Shihab (2002) menafsirkan bahwa, Allah telah menciptakan hewan ternak 
dengan keistimewaan antara lain memiliki bulu yang dapat menghangatkan kamu. 
Dengan demikian penggalan ayat ini merupakan uraian menyangkut sebagian nikmat 
Allah kepada manusia yaitu nikmatnya melalui binatang ternak. 
Al-Qur’an juga berfirman dalam beberapa surah seputar ternak ayam yang 
banyak diternakan oleh manusia karena memiliki manfaat bagi manusia itu sendiri. 
salah satu ayat yang menjelaskan adalah QS  al-An’am/6:142 
   
    
    
    




         “Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu” (Kementrian Agama, 
2012).  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sedikitnya ada dua fungsi pada binatang 




transportasi (Hamulatan) seperti kuda, sapi, dan keledai. Fungsi yang kedua yaitu 
binatang ternak sebagai bahan makanan (Farsya). Kata (Farsya) yang dimaknai 
sebagai ternak-ternak kecil karena tubuhnya hampir menyentuh dengan tanah dan 
dapat disembelih yaitu seperti kambing, domba dan sapi (Shihab, 2002). Sejalan 
dengan penafsiran yang dikemukakan dalam penjelasan diatas, bahwa ayam termasuk 
kategori farsya karena dapat disembelih dan dagingnya dapat dimakan. 
2. Tinjauan al-Qur’an tentang Spermatozoa 
Melihat banyaknya peluang besar dari hasil teknologi tersebut maka konsep 
dasar dari teknologi ini adalah bahwa seekor pejantan dapat menghasilkan sperma 
hingga milyaran sel kelamin jantan (Spermatozoa) perhari, sedangkan untuk 
membuahi sel telur pada betina hanya dibutuhkan satu sel spermatozoa. Jauh sebelum 
manusia mengetahui hal tersebut Allah swt. menerangkan firmannya dalam QS. al-
Mukminun/23:14. 
   
   
   
   
    
    





“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka maha sucilah Allah, 





Berdasarkan pada penafsiran ayat 40 Surah al-Mukminun memberikan 
pemahaman bagi manusia bahwa awal penciptaan makhluk baik itu manusia maupun 
hewan berasal dari air mani, yang berubah menjadi segumpal darah dan berubah 
menjadi segumpal daging kemudian berubah jadi tulang belulang dan seterusnya, 
oleh karenanya air mani atau air yang mengandung sperma merupakan awal dari 
individu baru maka melihat potensi ini banyak kalangan para ahli berusaha meneliti 
sperma dan berusaha mengembangkan teknologi reproduksi perkawinan yang 
sipatnya buatan salah satunya adalah aplikasi teknologi inseminasi buatan (IB). al-
Qur’an juga menjelaskan seputar spermatozoa yaitu dalam QS al- Insan/76:2. 
    
   
   




         “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat” (Kementrian Agama, 
2012). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari air mani ini sama 
halnya dengan ternak namun yang membedakannya adalah namanya. Pada ternak 
lebih dikenal dengan spermatozoa. Menurut Pratama (2011), kalimat Nuthfatin 
amsyaj berarti semen. Cairan ini tersusun dari campuran berbagai cairan yang 




diperlukan untuk menyediakan energi bagi spermatozoa, menetralkan asam di pintu 
masuk rahim, dan melicinkan lingkungan agar memudahkan pergerakan spermatozoa. 
B. Kajian Teoritis  
 
1. Ayam Kampung (Gallus domesticus) 
Ayam lokal adalah ayam asli Indonesia yang masih alami dan belum 
mengalami perubahan baik dari karakteristik ataupun genetiknya. Ayam lokal ini 
dikenal juga sebagai ayam buras atau ayam bukan ras (Iskandar, 2007). Menurut 
Suprijatna dkk., (2005), dikalangan masyarakat ayam lokal ini banyak dikembangkan 
karena sifatnya yang mudah beradaptasi dan tahan terhadap segala penyakit. Ayam 
ini banyak dikembangkan karena pemeliharaannya yang mudah dan tidak 
membutuhkan biaya yang banyak yang dijadikan sebagai sumber pangan baik daging 
ataupun telur. Beberapa contoh ayam lokal tersebut adalah ayam kedu, ayam pelung 
dan ayam nunukan.  
Ayam kampung (Gallus domesticus) merupakan plasma nutfah yang sangat 
berharga bagi perkembangan industri perunggasan di Indonesia serta kehidupan 
masyarakat di pedesaan sebagai sumber daging, telur, dan tambahan pendapatan. 
Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 populasi ayam kampung sebanyak 
268.957.000 dan jumlah penduduk Indonesia sebanyak 237.641.326, sehingga 
rataannya setiap keluarga memiliki 2-5 ekor ayam kampung. Menurut Solihati dkk. 
(2006), kelebihan ayam kampung memiliki daya adaptasi tinggi, tahan penyakit 




dipelihara secara tradisional (Rosidi & Mugiyono, 2000). Terkait dengan 
pemeliharaannya yang masih tradisional maka spermatozoa ayam kampung belum 
dimanfaatkan secara optimal. Pejantan ayam kampung masih mengawini secara alami 
dan sifat memilih betina juga tinggi sehingga menyebabkan betina yang dapat 
dikawini terbatas (Rosidi & Mugiyono, 2000). 
Ayam kampung sampai sekarang ini, masih dalam golongan ayam yang 
memiliki produktifitas rendah dibandingkan dengan ayam ras impor. Akan tetapi 
ayam kampung mempunyai keragaman produktifitas tinggi sehingga mempunyai 
potensi untuk dikembangkan sebagai ayam yang memiliki produksi tinggi baik dari 
telur ataupun dari segi laju pertumbuhannya (Rukmana, 2003). 
Ayam kampung merupakan ayam lokal yang berasal dari Indonesia yang 
merupakan ayam dari hutan sehingga sering disebut ayam hutan (Gallus varius) yang 
telah mengalami proses evolusi dan domestikasi, maka tercipta ayam kampung yang 
telah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga lebih tahan terhadap 
penyakit dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras (Rukmana, 2003). Ayam 
kampung dikenal dengan nama ayam lokal, ayam sayur, atau ayam buras. 
Keberadaan ayam kampung tersebar di seluruh pelosok wilayah Indonesia.  
Klasifikasi ayam kampung secara zoologis menurut Suprijatna dkk., (2005) 
yaitu:  
Kingdom : Animalia  
Phylum   : Chordata   




Subclass : Neornithes  
Ordo      : Galliformes  
Genus    : Gallus  
Spesies : Gallus domesticus  
Ayam kampung merupakan jenis ayam yang memiliki ciri genetik yang tidak 
seragam. Warna bulu, ukuran tubuh, dan kemampuan produksi yang tidak sama 
merupakan cermin dari keragaman genetiknya (Suprijatna dkk., 2005). Rukmana 
(2003) menambahkan bahwa ayam kampung di Indonesia mempunyai ciri-ciri yaitu 
bentuk tubuh ramping, kompak, dan padat dengan pertumbuhan daging yang relatif 
baik. Kemudian dijelaskan bahwa warna bulu ayam kampung bervariasi yaitu merah, 
coklat, hitam, putih, kuning keemasan, lurik, maupun kombinasinya. Pertumbuhan 
bulunya sempurna, serta memiliki kaki panjang dengan sisik kuning, putih, maupun 
hitam. 
Ayam kampung memiliki beberapa kelebihan yaitu dengan daya adaptasi 
yang mampu menyesuakan diri pada berbagai kondisi lingkungan dan perubahan 
iklim pada cuaca setempat. Mudah beradaptasi dengan pakan yang kurang berkualitas 
serta tidak mudah stress. Selain dari itu daging dan telur ayam kampung memiliki 
rasa khas yaitu gurih yang banyak disukai oleh masyarakat (Sujinohadi dan Setiawan, 
2000). 
Rasyaf  (2007)  menyebutkan bahwa, ayam kampung memilik kelebihan yaitu 
pemeliharaannya yang sangat mudah. Model pemeliharaan ayam kampung di 




biasanya memiliki tingkat kekebalan tubuh yang tinggi dan menghemat biaya pakan, 
ayam kampung diberi makanan pada pagi hari saat akan dilepas berupa sisa-sisa 
makanan dan tambahan bekatul secukupnya, selebihnya ayam dianggap mampu 





2. Organ Reproduksi Ayam Jantan 
Organ reproduksi jantan berfungsi menghasilkan sel–sel kelamin jantan atau 
spermatozoa yang hidup, aktif berpotensial fertil dan secara sempurna meletakkannya 
ke dalam saluran kelamin betina (Tomaszewska dkk., 1991). Organ reproduksi ayam 
jantan terdiri dari sepasang testis, Epididymis, sepasang Duktus deferens (Vas 




















Gambar 1. Organ Reproduksi dan Urinari Ayam Jantan (Nesheim et al., 1979). 
Organ-organ reproduksi ayam jantan memiliki letak dan fungsi masing-
masing sebagai berikut: 
 
a. Testis 
Testis ayam jantan terdiri atas dua buah yang terletak di dalam rongga badan 
dekat tulang belakang atau di belakang paru–paru dan bagian depan dari ginjal. Testis 
melekat pada bagian dorsal dari rongga abdomen dan dibatasi oleh ligamentum 
mesorchium. Testis ayam berbentuk bulat oval seperti kacang dengan warna pucat 




Testis terdiri atas banyak saluran yang berupa pipa kecil yang sangat elastis 
dan panjang berkelok–kelok yang berfungsinya mengeluarkan spermatozoa. Saluran 
ini berkelompok dan dipisahkan oleh selaput halus di sekitarnya, disebut Tubulus 
seminiferus (Bahr dan Bakst, 1987). Penampang testis ayam yang terdiri dari Tubulus 
seminiferus, vas deferens, dan epididymis dapat dilihat pada Gambar 2.    





















Epididymis pada ayam berbentuk pipa pendek dan pipih dengan diameter 
sekitar 3 mm yang terletak di dorsal medial testis. Saluran reproduksi ayam tidak 
memiliki epididymis seperti mamalia. Namun pada testis terdapat bagian exstremitas 
cranialis dan caudalis (Setijanto, 1998). Epididymis pada spesies mamalia terdiri dari 




pematangan spermatozoa sebelum disalurkan ke Duktus deferens (Ashdown dan 
Hancock, 1980). 
c. Duktus deferens  
Duktus deferens adalah saluran yang melekat di sepanjang medio ventral 
ginjal dan terletak kuat secara zig–zag pararel dengan ureter. Duktus deferens 
mempunyai fungsi sebagai alat transportasi semen menuju kloaka dan penyimpanan 
sementara semen sebelum diejakulasikan (Bahr dan Bakst, 1987). 
d. Vas deferens 
Vas deverens merupakan saluran yang melengket disepanjang medio ventral pada 
permukaan bagian ginja. Organ reproduksi ini berfungsi untuk sebagai tempat 
penyimpanan sementara sebelum semen dikeluarkan atau sebelum ayam jantan 
mengalami ejakulasi (Bahrt dan Bakst, 1987). 
Saluran deferens dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian atas yang merupakan 
muara dari testis sedangkan bagian bawah yang merupakan saluran deferens 
perpanjangan dari saluran epididymis. Saluran deferens ini bermuara di kloaka pada 
daerah proktodeum yang berseblahan dengan urodeum dan koprodeum (Yuwanta, 
2004). 
e. Phallus 
Phallus dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu phallus non protodens dan 
phallus protudens. phallus non protodens dibentuk dari penebalan mucosa corpus 




penjuluran dari dasar protodens yang hanya akan tampak bila dalam keadaan ereksi. 
Fungsi utama dari Phallus adalah sebagai alat kopulasi (Setijanto, 1998). 
Alat kopulatori pada kalkun dan ayam terdiri dari dua papila (Phallus) dan 
organ kopulatori rudimenter yang terletak pada lubang kloaka. Organ tersebut cukup 
berkembang dengan baik dan dapat ereksi secara alami pada bebek dan angsa tetapi 
tidak pada kalkun dan ayam (Ensminger, 1992). Unggas jantan tidak memiliki 
kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap, akan tetapi semen unggas dari vas deferens 
sudah diencerkan dengan cairan dari badan-badan vaskuler yang terletak dekat ujung 
posterior vas deferens (Toelihere, 1993). 
3. Penampungan Semen  
Semen adalah cairan yang mengandung gamet jantan atau spermatozoa dan 
sekresi kelenjar pelengkap saluran reproduksi jantan. Bagian cairan dari suspensi 
tersebut yang terbentuk pada ejakulat disebut plasma semen (Hafez, 1993). Semen 
terdiri atas dua bagian yaitu spermatozoa yang merupakan sel kelamin jantan dan 
suatu cairan yang disebut plasma semen. Spermatozoa dibentuk di dalam tubuli 
seminiferi melalui proses yang disebut spermatogenesis, lalu mengalami pematangan 
lebih lanjut di dalam epididimis dimana sperma disimpan sampai ejakulasi. Tiap 
spermatozoa terdiri dari bagian kepala dimana terkumpul bahan-bahan genetik dan 
bagian ekor yang mengandung sarana penggerak sehingga menyebabkan spermatozoa 
dapat bergerak maju sendiri. Sel spermatozoa mempunyai fungsi dalam pembuahan 




Sperma unggas memiliki bentuk kepala yang silindris memanjang dengan 
akrosom yang meruncing. Kepala sperma pada unggas sedikit melengkung dengan 
ukuran panjang 12 – 13 μm dan diselimuti akrosom (2 μm). Ekor spermatozoa terdiri 
dari leher, bagian tengah, bagian utama dan ujung. Bagian tengah ekor memiliki 
panjang 4 μm, dan selebihnya dari panjang sperma 100 μm terdiri dari bagian ekor 
dan pada bagian terlebar sperma berukuran 0,5 μm (Gilbert, 1980). Bagian tengah 
dan ekor spermatozoa tersusun dari mitokondria dan sitoskeleton sel yang 
menyebabkan spermatozoa bergerak motil (Etches, 1996). 
Menurut Suprijatna dkk (2005), penampungan semen sebaiknya dilakukan 
oleh dua orang. Seorang memegang ayam jantan yang akan ditampung semennya dan 
seorang lagi melakukan pengurutan untukmengeluarkan semen dari alat kelamin 
ayam sekaligus menampungnya. Menurut Toelihere (1993), pengurutan dilakukan 
dari muka ke belakang sambil mengangkat ekor dan mengadakan sedikit tekanan 





Menurut Toelihere (1993), akrosom mengandung suatu enzim yang 
dibutuhkan spermatozoa pada saat fertilisasi yaitu proakrosin, hialuronidase, zona 
lisin esterase, dan asma 
hidrolase. Struktur spermatozoa 
















Gambar 3. Struktur Spermatozoa Ayam (Ensminger, 1992). 
 
Pengoleksian semen segar dilakukan setiap dua hari sekali dan dilakukan 
dengan metode massage atau pengurutan bagian punggung (dorsal) ayam jantan. 
Bagian sekitar bibir dan kloaka dibersihkan terlebih dahulu dengan tissue yang telah 
dibasahi NaCl, apabila bulu di sekitas kloaka cukup banyak maka bulu tersebut 




dengan mengusap punggung ayam jantan sampai pangkal ekor dengan jemari tangan 
kanan kemudian diteruskan naik sampai ke ekornya, telapak tangan kolektor 
membentuk sudut 30-40º dari punggung ayam jantan (Ardhani dkk., 2016). 
Perabaan harus halus dan tepat agar ayam terangsang ditunjukkan dengan 
ekor terangkat, kaki agak meregang, kloaka membuka dan terlihat sepasang papilla 
(phallus nonprotudens) menonjol. Tangan kanan secara cepat memenggam dan 
sedikit mengangkat pangkal ekor, jari tengah dan ibu jari menekan dasar kloaka dan 
tetap menahan agar kedua papilla tetap menonjol. Metode tersebut dilakukan dengan 
tekanan tertentu sampai keluar cairan bening (transudat kloaka) yang diikuti oleh 
cairan kental berwarna putih susu. Transundat kloaka harus dihindari karena jika 
tercampur dengan semen, maka akan menyebabkan semen mengalami penggumpalan 
(aglutinasi). Cairan kental (semen) segera ditampung dengan tabung penampung 
berukuran 1,5 mL yang ditutup dengan aluminium foil (Supriatna, 2000). 
4. Spermatozoa 
Spermatozoa merupakan perpanjangan dari sel haploid yang dihasilkan dari 
proses spermatogenik dan pematangan pada pejantan dan merupakan sel khusus 
dengan fungsi terbatas, yaitu untuk membawa informasi genetik ke sel telur betina. 
Walaupun berbeda spesies, spermatozoa pada hewan ternak dan vertebrata lainnya 
memiliki struktur yang sama, yaitu memiliki akrosom, nukleus, dan terpasang 
flagella dengan mitokondria, annulus, dense fibers, dan selubung yang berserat 




Spermatozoa merupakan sel gamet pejantan yang dibentuk di dalam tubuli 
seminiferi pada testis. Spermatozoa yang sudah terbentuk seluruhnya merupakan 
perpanjangan sel yang terdiri dari kepala yang hampir seluruhnya terdiri dari 
kromatin, dan ekor yang memberikan daya gerak sel (Garner dan Hafez, 1980). 
Spermatozoa dibentuk melalui proses spermatogenesis, yaitu suatu proses 
kompleks yang meliputi pembelahan dan diferensiasi sel dan dimulai pada saat hewan 
mencapai dewasa kelamin. Selama proses tersebut, jumlah kromosom direduksi dari 
diploid (2n) menjadi haploid (n) pada setiap sel, dan terjadi reorganisasi komponen-
komponen inti sel dan sitoplasma secara meluas. Spermatogenesis meliputi 
spermatositogenesis yaitu pembentukan spermatosit primer dan sekunder dari 
spermatogonia tipe A serta spermiogenesis yaitu pembentukan spermatozoa dari 
spermatid. Spermatogenesis dikendalikan oleh FSH dari adenohypophysa dan 
spermiogenesis berada dibawah pengaruh LH dan testosteron (Toelihere, 1993). 
Spermatosit primer mulai muncul di dalam tubuli seminiferi pada ayam 
jantan berumur sekitar enam minggu dan berlangsung terus selama 2-3 minggu. 
Spermatosit sekunder mulai muncul pada minggu ke-10 sebagai hasil pembelahan 
meiosis dari spermatosit primer. Spermatosit sekunder membelah diri menjadi 
spermatid pada umur 12 minggu yang selanjutnya mengalami metamorfosis menjadi 
spermatozoa. Spermatid dan spermatozoa terlihat di dalam tubuli seminiferi 
menjelang minggu ke-20 dan pada periode ini tubuli seminiferi berkembang pesat 




















  Gambar 4. Spermatogenesis pada Ayam (Etches, 1996). 
5. Karekteristik Semen Segar 
Secara makroskopik semen dievaluasi volume (tanpa gel), warna, konsistensi 
dan derajat keasaman (pH), sedangkan secara mikroskopik dievaluasi persentase 
spermatozoa motil progresif (%), persentase spermatozoa hidup (%), konsentrasi dan 
spermatozoa total, dan abnormalitas (%). 6,4-8,0), sehingga perubahan warna pada 





            Kualitas sperma ayam pejantan yang baik dibutuhkan untuk menciptakan bibit 
DOC yang berkualitas. Kualitas makroskopis spermatozoa terdiri atas warna, bau, 
volume, konsistensi (kekentalan) dan pH (derajat keasaman). Penjelasan terkait 
kualitas makroskopis spermatozoa adalah sebagai berikut: 
1. Volume  
Volume semen unggas relatif sedikit dan jumlahnya berbeda-beda dengan 
konsentrasi spermatozoa yang cukup tinggi (Thoelihere, 1993). Volume pada semen 
unggas rendah disebabkan karena unggas tidak memiliki kelanjar aksesoris seperti 
pada mamalia, oleh karena itu volume plasma semenya rendah (Ensminger, 1992). 
Terdapat beberapa perbedaan per-ejakulat di pengaruhi oleh suatu keadaan, nutrisi 
pakan, ukuran tubuh, bangsa dan umur dan frekuensi penampungan semen, biasanya 
periode siang hari pada daerah temperatur suhu lingkungan, serta defesiensi vitamin 
A dan E (Thoelihere, 1993). Beberapa Faktor hereditas menentukan volume semen 
yang diejakulasikan, konsentrasi spermatozoa dan daya tahan hidup spermatozoa. 
yang diejakulasikan, konsentrasi spermatozoa dan daya tahan hidup spermatozoa. 
Menurut Sastrodihardjo dan Resnawati (1999), volume semen akan bertambah 
seiring dengan pertambahan umur, ukuran tubuh, keadaan kesehatan reproduksi yang 
semakin baik dan frekuensi penampungan semen yang teratur. 
Pemeriksaan volume spermatozoa merupakan salah satu syarat untuk dapat 
mengetahui kuantitas semen segar setelah penampungan (Khairi dkk., 2014). Hasil 




ml. Variasi volume perejakulat yang berbeda disebabkan oleh perbedaan bangsa, 
umur, ukuran badan, nutrisi pakan, frekuensi penampungan dan metode 
penampungan. Nataamijaya dkk., (2002), yang menyatakan bahwa rataan volume 
semen ayam yang diberi vitamin E yaitu sebesar 0,20-0,30 ml.  
Volume semen tergantung dari breed, spesies dan metode penampungan. 
Volume semen ayam sangat sedikit tetapi konsentrasi spermanya tinggi. Volume 
yang ditampung dengan metode pemijatan akan lebih banyak, jika dibandingkan 
dengan penampungan semen saat perkawinan alami. Volume semen pada saat kawin 
alami adalah 0,35 ml, sedangkan untuk metode pemijatan adalah 0,88 ml (Parker, 
1972 ). 
Menurut Johari dkk., (2009), volume sperma ayam pejantan berkisar antara 
0,3-1,5 ml per ejakulat. Volume semen yang dihasilkan tergantung dari bangsa, umur, 
ukuran badan, nutrisi pakan, frekuensi penampungan dan juga kuantitas dan kualitas 
semen dipengaruhi oleh kandungan protein dan energi pakan. 
2. Warna 
Supriatna (2000) menyatakan bahwa, semen ayam yang normal berwarna 
putih dengan konsentrasi kental. Kenormalan dan kekentalan semen dapat dilihat 
pada warna. Pada warna, konsistensi dan konsentrasi saling berhubungan. Apabila 
warna semen intensif maka konsistensi semen akan semakin baik begitupun dengan 
nilai konsentarsi spermatozoa akan semakin tinggi. Konsistensi semen bervariasi, 
yaitu dari suspense keruh dan tebal sampai suatu cairan, konsistensi semen 




Warna semen berwarna putih bersih dan bening. Warna semen menentukan 
konsentrasi spermatozoa, apabila spermatozoa berwarna putih pekat maka konsentrasi 
spermatozoa tinggi, sedangkan semen berwarna bening maka memiliki konsentrasi 
rendah (Sopiyana dkk., 2006). Menurut Sumardani (2007), warna semen berkaitan 
erat dengan konsentrasi dan konsistensi (kekentalan), semakin tinggi konsentrasi 
spermatozoa menyebabkan meningkatnya konsistensi dan kepekatan warna semen. 
Iromo (2006) juga berpendapat bahwa warna semen dipengaruhi oleh konsentrasi 
spermatozoa, dimana semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka warna semen 
akan semakin keruh dan konsistensi akan semakin kental. Menurut Johari dkk., 
(2009), menyatakan bahwa kualitas sperma yang baik seharusnya kental dan 
berwarna putih krem dan berwarna putih bersi. Sedangkan untuk bau semen termasuk 
salah satu kualitas makroskopis spermatozoa yakni semen ayam  memiliki bau yang 
amis (Kharisudin, 2000). 
3. Konsistensi 
Konsistensi spermatozoa merupakan salah satu parameter yang sangat 
menentukan kualitas spermatozoa. Semen dengan konsistensi kental maka memiliki 
konsentrasi spermatozoa yang tinggi, sedangkan spermatozoa yang memiliki 
konsistensi encer maka sperma tersebut memiliki konsentrasi yang rendah Sopiyana 
dkk., (2006). Menurut Johari, dkk. (2009), konsentrasi sperma ayam pejantan berkisar 
antara 0,05- 6×109 sel/ml. 
Konsistensi atau derajat kekentalan dilakukan pada tempat yang terang, dengan 




yang menempel pada bagian tabung turun perlahan-lahan setelah tabung ditegakkan 
kembali menandakan bahwa semen tersebut mempunyai konsistensi yang kental 
(Lubis dkk., 2012). 
4. Derajat keasaman atau pH  
 Derajat keasaman atau pH semen unggas adalah sedikit basa dengan kisaran 
7,0-7,6 (Parker, 1968). Aktivitas pH banyak dipengaruhi oleh aktivitas enzim 
spermatozoa. Apabila pH semen dipertahankan pada keadaan normal, laju 
metabolisme spermatozoa akan tinggi. Derajat keasaman atau pH semen yang 
mengarah basah atau asam akan menurunkan laju metabolisme spermatozoa. Semen 
yang terkontaminasi oleh kuman dan semen yang banyak mengandung spermatozoa 
mati akan meningkatkan pH semen karna terbentuk amoniak di dalam semen. Semen 
yang mengalami penyimpanan dan peningkatan suhu akan mengalami penurunan pH. 
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas spermatozoa yang menguraikan 
fruktosa pada kondisi anaerob. Penguraian fruktosa menyebabkan terbentuknya asam 
laktat pada semen (Bearden and Fuquay, 2000). 
Menurut Hardianto (1993), pH semen ayam bervariasi antara 8,5–9. 
Pengukuran pH dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan kertas pH atau 
lebih teliti lagi diukur dengan pH meter. Derajat Keasaman semen sangat 
berpengaruh terhadap daya hidup spermatozoa. Semakin rendah nilai pH maka 
spermatozoa yang hidup akan semakin rendah disebabkan oleh produksi asam laktat 
dan proses metabilisme spermatozoa. Spermatozoa dapat bertahan pada pH terendah 




Pendapat Johari dkk., (2009) menunjukkan bahwa pH sperma ayam pejantan 
bervariasi antara 8,5-9. pH sperma ayam pejantan dipengaruhi oleh asam laktat yang 
dihasilkan dari proses metabolisme spermatozoa dalam keadaan anaerobik. 
Penimbunan asam laktat maka dapat meningkatkan atau menurunkan pH larutan 
tersebut. 
a. Mikroskopik  
Spermatozoa pada unggas berbentuk filiformis. Kepala spermatozoa terdiri dari 
nukleous dan bagian atasnya tertutup oleh akrosom yang berbentuk kerucut sedikit 
melengkung. Ekor spermatozoa terdiri dari leher, bagian tengah, bagian utama dan 
ujung (Gilbert, 1980). 
Pengamatan kualitas mikroskopis spermatozoa terdiri dari motilitas, 
konaentrasi, gerakan massa, viabilitas, dan abnormalitas.  
1.  Motilitas 
Motilitas spermatozoa menunjukkan presentase spermatozoa motil dengan 
energy yang dimilikinya. Penilaian motilitas spermatozoa digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesanggupan spermatozoa memenuhi sel telur (ovum) 
(Thoelihere, 1993). Menurut Salisbury dan Vandemark (1985), perhitungan motilitas 
spermatozoa dapat ditentukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif. 
Pelaksanaan pemeriksaan persentase motilitas spermatozoa yaitu dengan cara 
mengambil semen yang telah diencerkan diambil dengan menggunakan spuit dan 
diletakkan pada object glass kemudian ditutup dengan cover glass dan diperiksa 




spermatozoa yang bergerak progresif. Penentuan persentase hidup spermatozoa 
dilakukan dengan metode pewarnaan negrosin sitrat. Satu tetes sperma yang telah 
diencerkan, diletakkan pada object glass kemudian ditambah dengan cairan pewarna 
negrosin sitrat lalu dihomogenkan. Preparat ulas dibuat dengan cara menekan dan 
mendorong menggunakan object glass membentuk sudut 45º dan dikeringkan, lalu 
diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400x. Spermatozoa yang mati 
akan menyerap zat warna merah karena permeabilitas dinding selnya telah melemah 
atau mengalami kerusakan, sehingga zat warna negrosin sitrat dapat masuk ke dalam 
sel, spermatozoa yang hidup akan tetap berwarna transparan dan yang mati berwarna 
merah (Toelihere, 1993). 
2. Konsentrasi 
Salisbury dan Vandemark (1985), menambahkan bahwa konsentrasi 
spermatozoa dipengaruhi oleh perkembangan seksual, saat kedewasaan pejantan, 
kualitas pakan, umur, musim dan perbedaan letak fisiologis. Kekentalan atau 
konsistensi semen akan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi 
spermatozoa. Menurut Barden dan Fuquay (2000), konsentrasi spermatozoa pada 
ejakulat yang normal dapat menurunkan laju metabolisme spermatozoa karena hal 
tersebut menyebabkan meningkatnya rasio potassium terhadap peningkatan didalam 
semen. Potassium merupakan inhibitor metabolisme alami sehingga peningkatan 
konsentrasinya akan mengurangi aktivitas metabolisme spermatozoa. 
Konsentrasi spermatozoa menggambarkan sifat-sifat semen dan digunakan 




akan menentukan jumlah ternak betina yang dapat diinseminasi dengan ejakulat yang 
diinginkan. Konsentrasi spermatozoa dipengaruhi oleh frekuensi penampungan 
semen, pemberian pakan, suhu dan musim (Thoelihere, 1993). 
3. Gerakan Massa  
Spermatozoa dalam suatu kelompok mempunyai kecenderungan untuk 
bergerak bersama-sama ke suatu arah. Gerakan spermatozoa menunjukkan 
gelombang yang tebal atau tipis, begerak cepat atau lambat tergantung dari kosentrasi 
sperma hidup di dalamnya. Gerakan masa sperma dapat dilihat dengan jelas di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 45 x 10 (Toelihere, 1993).  
Sopiyana dkk., (2006), menyatakan bahwa gerakan massa  spermatozoa 
mencerminkan gerakan individu spermatozoa. Semakin aktif  dan semakin banyak 
spermatozoa yang bergerak, maka gerakan massa pun semakin bagus (semakin tebal 
dan pergerakannya semakin cepat). Ratnawati dkk. (2008), menyatakan bahwa 
penilaian gerak massa ada tiga  diantaranya yaitu (+) gerakan lambat; (++) gerakan 
cepat tidak berawan; (+++) gerakan cepat seperti awan. 
4. Viabilitas Spermatozoa 
Viabilitas adalah daya hidup atau kemampuan spermatozoa untuk hidup. 
Viabilitas spermatozoa merupakan salah satu indikator fertilitas spermatozoa dan 
kualitas semen. Persentase viabilitas spermatozoa dapat di hitung dengan melihat 
reaksi spermatozoa terhadap zat warna tertentu, dimana spermatozoa yang hidup 
tidak berwarna sedangkan spermatozoa yang mati akan menyerap warna. Semen  




viabilitas spermatozoa berhubungan positif terhadap integritas membran spermatozoa 
banyak yang bagus, maka nilai viabilitas spermatozoa banyak pula (Yumte dkk., 
2013).  
Persentase hidup dan mati spermatozoa juga erat kaitannya dengan keutuhan 
membran plasma. Membran plasma spermatozoa secara umum tersusun oleh protein 
dan fosfolipid dan akan menggunakan mekanisme tertentu untuk mencegah 
kerusakan membran yang terkontrol (Sikka, 2004). Keutuhan membran plasma 
merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan spermatozoa dalam 
melakukan penetrasi terhadap oosit. Daya hidup spermatozoa juga dipengaruhi oleh 
penggunaan oksigen dalam proses metabolisme dan respirasi untu mengoksidasi 
substrat-substrat pokok dan mengembalikan ikatan fosfat untuk membangun kembali 
ATP sehingga diubah menjadi energi yang digunakan oleh spermatozoa (Yasmin 
dkk., 2010). 
6. Abnormalitas 
Abnormalitas spermatozoa dibagi menjadi dua bagian, yaitu abnormalitas 
primer dan sekunder. Abnormalitas primer terjadi karena kelainan-kelainan pada 
tubuli seminiferi dan gangguan testikuler (Thoelihere, 1993). Abnormalitas primer 
dapat disebabkan oleh gangguan patologis, panas, perlakuan suhu dingin pada testis, 
defesiensi terhadap perubahan musim, temperature lingkungan yang berubah-ubah, 
faktor keturunan, pengaruh lingkungan yang buruk, kejutan dingin (cold shock) dan 
tekanan tensis (osmotic shock) pada saat pembentukan spermatozoa. Abnormalitas 




perjalanan melalui saluran epididimis dan vas Deverens pada saat ejakulasi. 
Abnormalitas sekunder dapat disebabkan oleh manipulais terhadap ejakulat seperti 
agitasi, pemanasan yang berlebihan, pendinginan yang terlalu terkontaminasi dengan 
air, urine dan antiseptic (Thoelihere, 1993). Spermatozoa dengan bentuk abnormal 
tersebut ditemukan sebesar 5-20% dari 80-90% ejakulat (Parker, 1968). 
Abnormalitas spermatozoa yang terjadi pada ekor dapat menghambat pergerakan dan 
menurunkan kualitas spermatozoa. Ekor spermatozoa yang telah terpisah dari kepala 
spermatozoa dapat bergerak secara normal. 
Abnormalitas merupakan salah satu indikator dalam menentukan kualitas 
spermatozoa, karena struktur sel yang abnormal dapat menyebabkan gangguan dan 
hambatan pada saat fertilisasi, lebih jauh menyebabkan rendahnya angka implantasi 
maupun kebuntingan. Abnormalitas spermatozoa disebabkan abnormalitas primer, 
sekunder dan tersier. Abnormalitas primer biasanya terjadi pada tempat produksi 
spermatozoa yaitu tubuli seminiferi, sedangkan abnormalitas sekunder biasanya 
terjadi karena faktor transportasi spermatozoa dari tubuli semeniferi sampai 
terejakulasinya spermatozoa. Abnormalitas primer ditandai oleh kepala yang 
terlampau kecil (microcephalic) atau terlalu besar (macrocephalic), kepala yang 
lebar, ekor atau badan berganda. Abnormalitas sekunder ditandai dengan adanya 
butiran protoplasma pada pangkal ekor sperma tepatnya di caput epididymis. 
Abnormalitas tersier ditandai dengan ekor putus, ekor melingkar, dan kepala 
membesar yang disebabkan oleh faktor lingkungan (Danang dkk., 2012). Macam-
















Gambar 5. Bentuk Abnormalitas Spermatozoa Unggas (Parker dan Daniel, 2006). 
Menurut Toelihere (1981), abnormalitas merupakan penyimpangan morfologi 
spermatozoa dari bentuk normalnya. Presentase sperma abnormalitas pada 
kebanyakan ejakulat berkisar antara 5-20%. Selama abnormalitas belum mencapai 
20%, maka semen tersebut masih bisa digunakan dalam inseminasi. Faktor yang 
mempengaruhi abnormalitas spermatozoa adalah faktor genetik dan juga faktor 
lingkungan seperti gangguan patologik, defisiensi makanan, serta terkena panas dan 
dingin. Gilbert (1980), menyatakan bahwa temperatur mempengaruhi aktivitas 
reproduksi. Suhu lingkungan antara 20-25 oC cenderung mengakibatkan produksi 
sperma optimal. Selain itu, penampungan yang terlalu sering dengan teknik massase 
mengakibatkan saluran reproduksi bagian leher seperti ampula vas deferen bagian 
posterior dan kloaka mengalami sedikit peradangan yang berdampak terhadap 
konsentrasi dan abnormalitas spermatozoa (Bebas dan Laksmi, 2013). 
Keterangan: 
A: Normal;  
B: Ekor Melingkar;  
C: Ekor Patah;  
D: Tanpa Ekor;  
E: Kepala Melingkar;  
F: Kepala Berkait;  
G: Kepala Pecah;  
H: Kepala Kecil;  
I: Kepala Tumpul;  
J: Kepala Bengkok;  
K: Kepala Seperti Balon; 




Menurut Hafez (1993) bahwa abnormalitas sperma dikelompokan menjadi 3 
yaitu abnormalitas primer, abnormalitas sekunder dan abnormalitas tersier. 
Abnormalitas primer terjadi pada testis saat proses spermatogenesis tepatnya di tubuli 
semiferi. Abnormalitas primer ditandai oleh kepala yang terlampau kecil 
(microcephalic) atau terlalu besar (macrocephalic), kepala yang lebar, ekor atau 
badan berganda dll. Abnormalitas sekunder terjadi di epididymis sewaktu ejakulasi. 
Abnormalitas sperma ditandai dengan adanya butiran protoplasma pada pangkal ekor 
sperma tepatnya di caput epididymis. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 
Salah satu faktor angka reproduksi menurun disebabkan kualiatas dan 
kuantitas. Sedangkan yang mempengaruhi kualitas semen yaitu frekuensi ejakulasi. 
Oleh karena itu, pembatasan seekor penjantan dalam waktu tertentu harus dilakukan 
disebabkan frekuensi ejakulasi yang terlalu banyak hingga melampaui batas akan 
menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas semen yang diperoleh (Toelihere, 
1993). 
Menurut Hardiyanto (1993), bahwa semen yang berkuantitas dan berkualitas 
dapat di pengaruhi oleh: 
a. Suhu 
Suhu yang berubah-ubah dapat mempengaruhi reproduksi pada ternak jantan. 
Tidak hanya suhu akan tetapi musim juga dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas 
pada semen. Suhu testis meningkat kerena cryptorchidismus dan stress yang 




hernia inguinalis, demam yang tak kunjung reda dan beberapa penyakit menular serta 
peninggian suhu udara karena kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan 
penurunan produksi pada spermatozoa. 
b. Frekuensi Ejakulasi 
Pejantan yang dipakai pada satuan waktu sebaiknya perlu dibatasi mengingat 
hasil-hasil yang telah diamati bahwa frekuensi ejakulasi yang terlampau sangat sering 
dalam satuan waktu yang sangat relatif pendek kecenderungan untuk menurunkan 
libido, volume semen dan jumlah spermatozoa per-ejakulasi. Pada ternak jantan yang 
masih remaja dan belum dewasa harus dibatasi pemakaianya karena kualitas semen 
yang dihasilkan sangat menurun dan dapat terjadi penurunan libido. 
c. Libido dan Faktor Fisik 
Faktor penurunan kualitas dan kuantitas semen dipengaruhi oleh libido. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi libido dapat berasal dari tubuh luar dan tubuh dalam 
ternak. Yang dimaksud faktor dari dalam berupa faktor fisiologis yaitu fisik yang 
dapat mempengaruhi kopulasi normal. Sedangkan ada beberapa faktor lain yang 
dapat mempengaruhi yaitu penyakit dan benih penyakit, pengankutan dalam 
perjalanan, lingkungan, herediter, umur dan gerak badan. 
d. Makanan  
Ternak harus diberikan pakan yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. 
Kerena makanan berperan penting terhadap pertumbuhan badannya dan juga untuk 
perkembangan reproduksi pada ternak. Apabila makanan yang diberikan kepada 




penurunan berat badan pada ternak, dari sini akan terlihat gejala stress, penurunan 
jumlah spermatozoa per-ejakulat dan kehilangan libido. Kelambatan masa pubertas 
dipengaruhi oleh pemberiang makanan yang rendah. 
e. Konstituen Makanan 
Makanan yang di berikan pada ternak jantan harus memiliki protein yang 
tinggi karena apabila protein yang di dalam ransum kurang dari 2% maka terjadi 
pengurangan komsumsi makanan, penurunan berat badan, penurunan libido dan 
penurunan produksi spermatozoa pada ternak. Oleh karena itu kebutuhan protein, 




















A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 bertempat di 
Kelurahan Tetebatu, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa dan Laboratorium 
Processing Semen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
B. Alat dan Bahan  
1. Alat 
Alat yang akan digunakan Pada penelitian ini adalah kandang ayam, tempat 
pakan ayam, tempat minum, timbangan, mikrotube, water bath, mikropipet, 
mikroskop, hand tally counter, neubauer chamber, heater, kuvet, object glass dan 
cover glass. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 15 ekor ayam kampung 
jantan, berumur ± 10 sampai 12 bulan dengan berat ± 2,5 kg, aluminium foil, label, 
tissue, tip, eosin 2%, NaCl fisiologis yang digunakan untuk pengenceran semen. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan tersebut 




P0 = Frekuensi penampungan 1 kali per minggu 
P1 = Frekuensi penampungan 2 kali per minggu 
P2 = Frekuensi penampungan 3 kali per minggu 
2. Tahap Persiapan  
Kandang dipersiapkan untuk dipelihara 15 ekor ayam kampung pejantan. 
Kandang yang digunakan yaitu kandang indivu yang terbuat dari bambu, balok dan 
rang, bentuk kandang bersususn dan persekat dengan ukuran kandang 75 x 61 
x 66 cm. Setiap sekat kandang dilengkapi tempat pakan dan minum, dengan peralatan 
yang digunakan dibersihkan menggunakan air dengan campuran desinfektan. 
3. Tahap Pemeliharaan 
Pejantan ayam kampung sebanyak 15 ekor umur 10-12 bulan kemudian dibagi 
menjadi 3 perlakuan dengan setiap perlakuan terdiri dari 5 ekor ayam. Pejantan ayam 
kampung dipelihara selama 3 minggu sebelum ditampung semennya. 
4. Tahap Pemberian Pakan 
a. Pakan 
Pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pakan komersial 
siared feed B 214. 
Tabel 1 . Kandungan Nutrisi Pakan Komersil yang digunakan pada penelitian. 
Kandungan Nutrisi Komposisi 
Kadar Air Max 13% 
Protein 12-14 % 
Lemak  Min 3% 
Serat  Max 7% 
Abu Max 10% 




Phospor  Min 0,7 % 
Lisin  Min 0,7% 
Metionin  Min 0,3% 
Metionin + sistin  Min 0,5% 
Triptofan  Min 0,15% 
Afiatoxin total  Max 50 ppb 
Sumber : Anging Mammiri 
 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari pada pukul 
08:00 WITA dan sore hari pada pukul 04:00 WITA. Pemberian air minum dilakukan 
secara andlibitum. 
5. Penampungan semen 
Penampungan semen dimulai dengan menyiapkan pejantan ayam kampung 
yang akan diambil semennya dengan menggunakan  metode Massage atau 
pengurutan pada bagian dorsal atau punggung ayam pejantan. Namun sebelum 
memulai penampungan semen terlebih dahulu membersihkan sekitar belakang ayam 
seperti bagian organ reproduksinya (bibir vagina) menggunakan tissue yang telah 
diberi dengan cairan NaCl fisiologis.  
Pengurutan dapat dilakukan dengan mengunakan jari tangan kanan dengan 
cara mengusap punggung sampai pangkal ekor, diteruskan naik sampai ke ekornya. 
Posisi tanagan kanan menggenggam dan mengangkat pangkal ekor. Selanjutkan 
melakukan perabaan sehingga cairan bening dan kentak seperti susu akan keluar. 
Pada saat cairan tersebut keluar makan dimasukkan ke dalam tabung skala untuk 
ditampung. Lalu dilakukan evaluasi terhadap kualitas mikroskopis dari semen ayam 




6. Evaluasi Semen 
Evaluasi semen yang diamati yaitu pemeriksaan mikroskopis. Pemeriksaan 
mikroskopis meliputi motilitas dan abnormalitas spermatozoa.  
Penentuan motilitas dilakukan dengan cara meneteskan satu tetes semen ayam 
pada object glass lalu ditutup dengan cover glass dan amati di bawah mikroskop 
gerakan motilitas spermatozoa yang bergerak progresif pada 5 lapang pandang yang 
berbeda (Indrawati dkk., 2013). 
D. Variabel yang Diukur 
1. Motilitas  
Motilitas spermatozoa ayam kampug (Gallus domesticus). merupakan 
kemampuan gerak maju sperma dalam lingkungan yang cair. Motilitas spermatozoa 
menunjukkan persentase spermatozoa motil dengan energi yang dimilikinya. 
Penilaian motilitas spermatozoa digunakan untuk mengetahui tingkat kesanggupan 
spermatozoa memenuhi sel telur (ovum) (Thoelihere, 1993).  
Menurut Salisbury dan Vandemark (1985), perhitungan motilitas spermatozoa 
dapat ditentukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Feradis (2010) menambahkan, 
perhitungan motilitas dapat dilakukan sebanyak 200 sel spermatozoa dan kemudian 
hitung persentase sel spermatozoa yang motil dan imotil dihitung dengan 
menggunakan rumus: 









2. Abnormalitas  
Abnormalitas spermatozoa dibagi menjadi dua bagian, yaitu abnormalitas 
primer dan sekunder. Abnormalitas primer terjadi karena kelainan-kelainan pada 
tubuli seminiferi dan gangguan testikuler (Thoelihere, 1993). 
Abnormalitas spermatozoa dapat dilihat dengan pewarnaan eosin 2% yang 
digunakan untuk menentukan presentase normal spermatozoa. Kriteria morfologi di 
antaranya spermatozoa normal (bagian kepala, leher, tengah dan ekor lengkap), ekor 
bengkok, ekor melingkar, ekor patah, kelainan pada kepala spermatozoa.  







E. Definisi Operasional 
1. Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia. Penampilan ayam 
kampung sangat beragam karena sifat genetiknya. Ayam kampung memiliki bentuk 
tubuh yang kompak dan susunan otot yang baik, bentuk jari kaki tidak begitu 
panjang, tajam namun kuat dan ramping untuk mengais tanah. 
Ayam kampung merupakan ayam yang mempunyai penyebaran sangat luas di 
seluruh wilayah Indonesia dan berpotensi baik untuk masa depan sebagai produksi 
daging dan telur yang dihasilkan untuk perkembangan peternakan di Indonesia. 





secara tradisional. Produktivitas ayam kampung yang dipelihara secara tradisional 
memiliki produksi yang rendah dan pertumbuhan yang lambat serta mortalitas yang 
tinggi. 
2. Semen ayam kampung (Galus domesticus) merupakan zat atau cairan yang 
berwarna putih dan kental yang diproduksi oleh ternak ayam kampung pejantan. 
Frekuensi penampungan semen merupakan jarak antara penampungan semen pertama 
dengan penampungan semen selanjutnya.  
3. Motilitas merupakan Motilitas merupakan kemampuan gerak maju sperma 
dalam lingkungan yang cair. Motilitas spermatozoa menunjukkan presentase 
spermatozoa motil dengan energi yang dimilikinya.  
4. Abnormalitas semen merupakan keadaan semen yang memiliki kelaianan atau 
perbedaan dan abnormalitas biasanya terdiri dari primer dan sekunder. 
F. Analisi Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan analisis sidik 
ragam atau Analysis of Variance (ANOVA), kemudian jika hasil pengujian 
menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) maka data dianalisis dengan uji Beda 









Yij = μ + τί + εij 
keterangan: 
Yij = Hasil observasi perubahan perlakuan ke-i dengan pengulangan ke-j 
 μ  = rata-rata umum 
τί  = pengaruh I (1,2,3,4) 




















 HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Motilitas dan Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung (Gallus-gallus domes
ticus) pada Minggu Pertama 
 
 Berdasarkan hasil penelitian persentase motilitas  dan abnormalitas spermatozo 
ayam kampung dapat disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Presentase Motilitas dan Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung 





P0 P1 P2 
Motilitas (%) 57,35±1,95 64,93±4,34 61,46±6,40 0,06 
Abnormalitas (%) 10,70±2,01 11,75±1,91 10,56±1,21 0,52 
Keterangan : Supeskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05). 
Hasil penelitian motilitas spermatozoa ayam kampung pada minggu pertama 
menunjukkan nilai signifikasi yakni 0,06 tidak berpengaruh nyata (P>0,05), demikian 
juga pada abnormalitas ayam kampung pada minggu pertama menunjukkan nilai 
signifikasi 0,52 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalias spermatozoa 
ayam kampung. Hal tersebut menunjukkan bahwa frekuensi penampungan satu kali 
dalam satu minggu tidak berpengaruh nyata terhadap motilitas dan abnormalitas 
spermatozoa ayam kampung. 
Berdasarkan rataan penampungan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa motilitas 




nilai terendah yakni pada P0 dengan nilai 57,35%. Motilitas seperti ini sangat 
mendukung spermatozoa untuk mrnapai sel telur di dalam saluran reproduksi ayam 
betina dalam waktu yang singkat dan memungkinkan terjadinya fertilisasi yang 
berhasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Hafez (2000), bahwa semen unggas yang 
normal mempunyai motilitas individu antara 60-80%. Dengan demikian motilitas 
spermatozoa yang ditemukan pada minggu pertama masih dapat diktakan berada pada 
kisaran yang kurang lebih normal. Motilitas individu merupakan kemampuan 
pergerkan maju spermatozoa di dalam lingkungan cair, agar dapat menembus sel-sel 
pelindung yang mengelilingi sel telur, melewati mukosa pada serviks dan masuk 
kedalam uterus saat inseminasi sangat penting pergerakan ini dalam membantu 
spermatozoa (Herdis dkk., 2005).  
Berdasarkan rataan penampungan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
abnormalitas dengan nilai rata-rata tertinggi yakni terjadi pada P1 dengan nilai 
11,75% sedangkan nilai terendah yakni pada P2 dengan nilai 10,56%. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Toelihere (1981) bahwa persentase sperma abnormalitas pada 










Motilitas sperma ayam kampung yang diamati pada mikroskop dapat dilihat 








Gambar 6. Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung dilihat dari Mikroskop Computer 
Assisted Sperma Analysis (CASA) dengan Perbesaran 40x 
 Hasil pengamatan motilitas spermatozoa (Gambar 6) secara mikroskopis pada 
perbesaran 40x, dapat dilihat pada gambar bahwa spermatozoa yang hidup ditandai 
dengan pergerakannya yang lincah dan tidak berkerumun, bergerak secara bersama-
sama dengan satu arah pergerakan yang membentuk seperti gelombang, sedangkan 
spermatozoa yang mati tidak memiliki arah dengan bergerak sendiri ke arah yang 
berbeda, berkerumun dengan menunjukkan warna yang gelap. 
 Hasil pengamatan pada abnormalitas spermatozoa semen ayam kampung 
dikatakan tidak normal yaitu, ekor melingkar, ekor patah, tampa ekor, kepala 
melingkar, kepala pecah, kepala kecil, kepala tumpul, kepala bengkok, kepala seperti 




(Gallus domesticus) terdapat pada bagian kepala lebih tinggi ditemukan pada bentuk 
kepala spermatozoa tampa ekor yang dimana kepala melingkar, kepala membengkok, 
dan bentuk ekor patah. Hal ini sesuai dengan penelitian Mulyadi (2007) bahwa 
abnormalitas kepala tampa ekor banyak ditemukan pada semen ayam arab, kedu dan 
pelung. 
B. Motilitas dan Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung (Gallus-gallus domes
ticus) pada Minggu Kedua. 
 
Berdasarkan hasil penelitian persentase motilitas dan abnormalitas 
Spermatozoa ayam kampung dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3. Presentase Motilitas dan Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung 
(Gallus-gallus domesticus) pada Minggu Kedua. 
 
Variabel  Perlakuan Nilai P 
P0 P1 P2 
Motilitas (%) 50,87±0,91a 64,52±12,08ab  61,46±6,40b 0,04 
Abnormalitas (%) 13,00±3,82 10,70±1,24 9,85±0,45   0,13 
Keterangan : Supeskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 
(P<0,05). 
 
Hasil penelitian motilitas spermatozoa ayam kampung pada minggu kedua 
menunjukkan nilai signifikasi yakni 0,04 berpengaruh nyata (P<0,05), sedangkan 
pada abnormalitas ayam kampung pada minggu kedua menunjukkan signifikasi 0,13 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa ayam 
kampung. Hal tersebut menunjukkan dengan bertambahnya umur maka frekuensi 




Berdasarkan rataan penampungan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 
motilitas dengan nilai rata-rata tertinggi yakni terjadi pada P1 dengan nilai 64,52% 
sedangkan nilai terendah yakni pada P0 dengan nilai 50,87%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Toelihere (1993) bahwa semen yang baik adalah semen yang setelah 
dilakukan penafsiran mikroskopis berdasarkan perbedaan afinitas menghisap zat 
warna eosin-negrosin oleh spermatozoa mempunyai persentase hidup minimum 50%. 
Motilitas individu merupakan kemampuan pergerakan maju spermatozoa di dalam 
lingkungan cair, agar dapat menembus sel-sel pelindung yang mengelilingi sel telur, 
melewati mukosa pada serviks dan masuk kedalam uterus saat inseminasi sangat 
penting pergerakan ini dalam membantu spermatozoa (Herdis dkk., 2005).  
Motilitas sperma ayam kampung yang diamati pada mikroskop dapat dilihat 







Gambar 7. Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung dilihat dari Mikroskop Computer 




Hasil pengamatan motilitas spermatozoa secara mikroskopis pada perbesaran 
40x, dapat dilihat pada gambar bahwa spermatozoa yang hidup bergerak dengan satu 
arah seperti pada gambar, dimana spermatozoa yang normal memiliki kepala dengan 
warna yang gelap, badan serta ekor, sedangkan spermatozoa yang mati terlihat pada 
sisi yang agak gelap. 
Hasil pengamatan motilitas spermatozoa secara mikroskopis pada perbesaran 
40x, dapat dilihat pada gambar bahwa spermatozoa yang hidup bergerak dengan satu 
arah seperti pada gambar, dimana spermatozoa yang normal memiliki kepala dengan 
warna yang gelap, badan serta ekor, sedangkan spermatozoa yang mati terlihat pada 
sisi yang agak gelap. 
Berdasarkan hasil analisis uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan 
bahwa, (P1) memiliki nilai lebih tinggi yakni 64,52  bila dibandingkan dengan (P2) 
dan (P0) yakni 61,46 dan 50,87. Hal ini menunjukan bahwa pada pengambilan 
minggu ke dua pada ayam kampung lebih maksimal dibandingkan pada pengambilan 
minggu pertama. Hal tersebut diakibatkan karena sperma ayam sudah dilakukan pada 
minggu pertama sehingga sperma yang dihasilkan meningkat pada minggu kedua 
yakni lebih kental dan memenuhi syarat sperma yang baik. 
Berdasarkan hasil rataan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa persentase 
abnormalitas individu spermatozoa ayam kampung pada frekuensi penampungan  
memiliki hasil rataan paling tinggi yakni pada P0 yakni 13,00% sedangkan terendah 




menyatakan bahwa presentase sperma abnormalitas pada kebanyakan ejakulat 
berkisar antara 5-20%. 
C. Motilitas dan Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung (Gallus-gallus domes
ticus) pada Minggu Ketiga. 
 
Berdasarkan hasil penelitian persentase motilitas dan abnormalitas 
spermatozoa ayam kampung dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5. Presentase Motilitas dan Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung 





P0 P1 P2 
Motilitas (%) 51,42±1,99a 60,80±8,06b 65,46±8,36b 0,02 
Abnormalitas (%) 9,70±1,82 12,05±2,48 12,67±1,53  0,80 
Keterangan : Supeskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda 
nyata (P<0,05). 
 
Hasil penelitian motilitas spermatozoa ayam kampung pada minggu ketiga 
menunjukkan nilai signifikasi yakni 0,02 berpengaruh nyata (P<0,05), sedangkan 
pada abnormalitas ayam kampung pada minggu ketiga menunjukkan nilai signifikasi 
0,08 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa ayam 
kampung. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin sering sperma ayam diambil 
maka akan semakin meningkat. 
Berdasarkan rataan penampungan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa motilitas 
dengan nilai rata-rata tertinggi yakni terjadi pada P2 dengan nilai 65,46% sedangkan 
nilai terendah yakni pada P0 dengan nilai 51,42%. Menurut Toelihere (1993) semen 




perbedaan afinitas menghisap zat warna eosin-negrosin oleh spermatozoa mempunyai 
persentase hidup minimum 50%. Motilitas individu merupakan kemampuan 
pergerkan maju spermatozoa di dalam lingkungan cair, agar dapat menembus sel-sel 
pelindung yang mengelilingi sel telur, melewati mukosa pada serviks dan masuk 
kedalam uterus saat inseminasi sangat penting pergerakan ini dalam membantu 
spermatozoa (Herdis dkk., 2005). 
Motilitas sperma ayam kampung yang diamati pada mikroskop dapat dilihat 







Gambar 8. Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung dilihat dari Mikroskop Computer 
Assisted Sperma Analysis (CASA) dengan Perbesaran 40x. 
Hasil pengamatan motilitas spermatozoa secara mikroskopis pada perbesaran 
40x, dapat dilihat pada gambar bahwa spermatozoa yang hidup bergerak dengan satu 
arah seperti pada gambar, dimana spermatozoa yang normal memiliki kepala dengan 
warna yang gelap, badan serta ekor, sedangkan spermatozoa yang mati terlihat pada 




Hasil pengamatan motilitas spermatozoa secara mikroskopis pada perbesaran 
40x, dapat dilihat pada gambar bahwa spermatozoa yang hidup bergerak dengan satu 
arah seperti pada gambar, dimana spermatozoa yang normal memiliki kepala dengan 
warna yang gelap, badan serta ekor, sedangkan spermatozoa yang mati terlihat pada 
sisi yang agak gelap. 
Berdasarkan hasil analisis uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan 
bahwa, (P2) memiliki nilai lebih tinggi yakni 65,46  bila dibandingkan dengan (P1) 
dan (P0) yakni 60,80 dan 51,42. Hal ini menunjukan bahwa pada pengambilan 
minggu ke tiga pada ayam kampung lebih baik dibandingkan dengan minggu pertama 
dan kedua. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan yang baik  dan bersifat 
basah serta netral, sehingga semakin sering sperma ayam diambil maka akan semakin 
meningkat. Sperma ayam pada saat pengambilan pertama sedikit encer sehingga pada 
saat dilakukan pengambilan berikutnya akan semakin kental seiring dengan 
temperature yang sesuai dan pakan yang diberikan. 
Menurut Khairi dkk., (2014) bahwa, kondisi lingkungan akan mempengaruhi 
tingka motilitas spermatozoa, jika curah hujan tinggi maka motilitas sperma yang 
dihasilkan akan semakin rendah sedangkan curah hujan yang rendah maka motilitas 
sperma juga akan semakin tinggi. Ditambahkan oleh Parker (1968), bahwa motilitas 
spermatozoa unggas yang tertinggi, yaitu 80%. Motilitas spermatozoa dapat 





Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa persentase abnormalitas individu 
spermatozoa ayam kampung memiliki hasil rataan dengan frekuensi penampungan    
paling tinggi terjadi pada P21 yakni 12,67% sedangkan terendah terjadi pada P0 
yakni 9,70%. Hal ini disebabkan karena faktor genetik dan juga faktor lingkungan 
seperti gangguan patologik, defisiensi makanan, serta terkena panas dan dingin. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Gilbert (1980), menyatakan bahwa temperatur 
mempengaruhi aktivitas reproduksi. Ditambahkan oleh Bebas dan Laksmi (2013) 
bahwa, suhu lingkungan antara 20-25oC cenderung mengakibatkan produksi sperma 
optimal. Selain itu, penampungan yang terlalu sering dengan teknik massage 
mengakibatkan saluran reproduksi bagian leher seperti ampula vas deferen bagian 
posterior dan kloaka mengalami sedikit peradangan yang berdampak terhadap 












    PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
 Frekuensi penampungan pada minggu ke dua dan tiga terhadap motilitas 
spermatozoa menunjukkan pengaruh nyata yakni 0,04 dan 0,02 pada P<0,05. Dengan 
rataan motilitas yang di dapatkan adalah 61,46±6,40 sampai 65,46±8,36 dan sesuai 
dengan standar nasional indonesia. Sedangkan pada abnormalitas tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata pada frekuensi penampungan spermatozoa ayam kampung 
(Gallus Domesticus). Kedua perlakuan frekuensi penampungan terhadap kualitas 
spermatozoa ayam kampung (Gallus domesticcus), menunjukkan bahwa perlakuan 
yang terbaik yaitu terjadi pada motilitas dengan frekuensi penampungan 2 kali per 
minggu. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penampungan sperma dengan frekuensi 
2 kali perminggu dapat direkomendasikan kepada para peternak karena menghasilkan 
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Motilitas Minggu I 
Descriptives 
Motilitas 
 N Mean Std. 
Deviation 







P0 5 57.3540 1.95192 .87292 54.9304 59.7776 54.37 59.34 
P1 5 64.9320 4.34293 1.94222 59.5395 70.3245 58.37 68.89 
P2 5 61.4680 6.40446 2.86416 53.5158 69.4202 52.08 68.02 
Total 15 61.2513 5.33633 1.37783 58.2962 64.2065 52.08 68.89 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Motilitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 143.917 2 71.959 3.390 .068 
Within Groups 254.753 12 21.229   




Dependent Variable: Motilitas  
 LSD 




Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P1 -7.57800* 2.91406 .023 -13.9272 -1.2288 





P0 7.57800* 2.91406 .023 1.2288 13.9272 
P2 3.46400 2.91406 .258 -2.8852 9.8132 
P2 
P0 4.11400 2.91406 .183 -2.2352 10.4632 
P1 -3.46400 2.91406 .258 -9.8132 2.8852 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Motilitas Minggu II 
Descriptives 
Motilitas 
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 95% Confidence 















P0 5 50.8740 .91457 .40901 49.7384 52.0096 49.42 51.91  
P1 5 64.5280 12.08099 5.40278 49.5275 79.5285 50.88 81.79  
P2 5 61.4680 6.40446 2.86416 53.5158 69.4202 52.08 68.02  









7.91210 2.04289 54.5056 63.4078 







   












Test of Homogeneity of Variances 
Motilitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 513.380 2 256.690 4.100 .044 
Within Groups 751.215 12 62.601   




Dependent Variable: Motilitas  
 LSD 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P1 -13.65400* 5.00405 .018 -24.5569 -2.7511 
P2 -10.59400 5.00405 .056 -21.4969 .3089 
P1 
P0 13.65400* 5.00405 .018 2.7511 24.5569 
P2 3.06000 5.00405 .552 -7.8429 13.9629 
P2 
P0 10.59400 5.00405 .056 -.3089 21.4969 
P1 -3.06000 5.00405 .552 -13.9629 7.8429 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Motilitas Minggu III 
Descriptives 
Motilitas 



















P0 5 51.4240 1.99804 .89355 48.9431 53.9049 49.83 54.44  
P1 5 60.8040 8.06381 3.60625 50.7915 70.8165 51.88 70.02  
P2 5 65.4660 8.36218 3.73968 55.0830 75.8490 52.37 74.79  






6.80547 1.75716 55.4028 63.0599 





   





Test of Homogeneity of Variances 
Motilitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 511.494 2 255.747 5.522 .020 
Within Groups 555.773 12 46.314   




Dependent Variable: Motilitas  
 LSD 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P1 -9.38000* 4.30416 .050 -18.7580 -.0020 
P2 -14.04200* 4.30416 .007 -23.4200 -4.6640 




P2 -4.66200 4.30416 .300 -14.0400 4.7160 
P2 
P0 14.04200* 4.30416 .007 4.6640 23.4200 
P1 4.66200 4.30416 .300 -4.7160 14.0400 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Abnormalitas Minggu I 
Descriptives 
Abnormalitas 






Interval for Mean 






































.45212 10.0189 11.9891 
   
Random 
Effects 
   
.45212a 9.0587a 12.9493a 
  
-.19108 
a. Warning: Between-component variance is negative. It was replaced by 0.0 in computing this random effects measure. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Abnormalitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 










 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.221 2 2.111 .688 .521 
Within Groups 36.794 12 3.066   




Dependent Variable: Abnormalitas  
 LSD 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P1 -1.05000 1.10745 .362 -3.4629 1.3629 
P2 .13800 1.10745 .903 -2.2749 2.5509 
P1 
P0 1.05000 1.10745 .362 -1.3629 3.4629 
P2 1.18800 1.10745 .304 -1.2249 3.6009 
P2 
P0 -.13800 1.10745 .903 -2.5509 2.2749 
P1 -1.18800 1.10745 .304 -3.6009 1.2249 
 
Abnormalitas Minggu II 
Descriptives 
Abnormalitas 

























1.24248 .55565 9.1573 12.2427 8.75 12.00 
 










Fixed Effects   2.33654 .60329 9.8695 12.4985    
Random 
Effects 
   





Test of Homogeneity of Variances 
Abnormalitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 26.532 2 13.266 2.430 .130 
Within Groups 65.513 12 5.459   




Dependent Variable: Abnormalitas  
 LSD 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P1 2.30000 1.47776 .146 -.9198 5.5198 
P2 3.14800 1.47776 .055 -.0718 6.3678 
P1 
P0 -2.30000 1.47776 .146 -5.5198 .9198 
P2 .84800 1.47776 .577 -2.3718 4.0678 
P2 
P0 -3.14800 1.47776 .055 -6.3678 .0718 







Abnormalitas Minggu III 
Descriptives 
Abnormalitas 
































2.26724 .58540 10.2184 12.7296 7.50 15.50 
 
Model 
Fixed Effects   1.98736 .51313 10.3560 12.5920    
Random 
Effects 
   





Test of Homogeneity of Variances 
Abnormalitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 24.570 2 12.285 3.110 .082 
Within Groups 47.395 12 3.950   









Dependent Variable: Abnormalitas  
 LSD 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P1 -2.35000 1.25692 .086 -5.0886 .3886 
P2 -2.97200* 1.25692 .036 -5.7106 -.2334 
P1 
P0 2.35000 1.25692 .086 -.3886 5.0886 
P2 -.62200 1.25692 .630 -3.3606 2.1166 
P2 
P0 2.97200* 1.25692 .036 .2334 5.7106 
P1 .62200 1.25692 .630 -2.1166 3.3606 




















1. Proses penampungan semen 
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